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PENDAHULUAN 

Penelitian etnobotani tumbuhan yang di-

perdagangkan di pasar tradisional telah menjadi  

perhatian dunia internasional. Berbagai penelitian 

tentang etnobotani tumbuhan yang diperjualbelikan 

di pasar tradisional telah banyak dilakukan di negara-

negara dunia ketiga, yang terbaru diantaranya  

dilakukan di Ethiopia, Madagascar dan Ecuador 

(Randriamiharisoa et al., 2015; Kebede et al., 2016;  

Tinitana et al., 2016). Pentingnya penelitian-

penelitian tersebut diakibatkan kemampuan pasar 

tradisional yang dapat menjadi sumber pengetahuan 

lokal, khususnya yang terkait dengan penggunaan 

tanaman secara tradisional oleh masyarakat. 

Meskipun memiliki nilai etnobotani yang tinggi, 

keberadaan pasar tradisional saat ini semakin 

terdesak dengan kehadiran pasar modern dan toko 

waralaba yang penetrasinya masuk sampai ke desa-

desa. Berdasarkan data AC Nielsen, pada tahun 2013 

pertumbuhan pasar tradisional sebesar 8,1% tidak 

sebanding dengan pertumbuhan pasar modern yang 

mencapai 31,4% (Latief, 2014). Jumlah pasar  

tradisional yang semakin menurun dikhawatirkan 

dapat mengerosi kearifan lokal yang tersimpan di 

dalamnya (Sujarwo et al., 2014). Hal tersebut  

menjadi alasan yang kuat sehingga  

mendokumentasikan kearifan lokal di pasar  

tradisional mendesak untuk segera dilakukan. 

Beberapa penelitian etnobotani di masa kini pun 

masih menilai penting upaya untuk 

mendokumentasikan potensi tumbuhan obat, pangan, 

bahan bangunan, dan lain sebagainya untuk  
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ABSTRACT 

The trade process makes traditional market able to become a pool of traditional knowledge for various local wisdoms that develop in the 
local community, including the use of plants. This study aims to document the traditional uses of plant species traded in three traditional 
markets in Tabanan regency. Data collection was carried out by semi-structured interview toward 64 traders of Baturiti, Marga, and Tabanan 
traditional markets, respectively. Data analysis was performed quantitatively by calculating the use value index, and some ecological  
indices, such as diversity index, margalef index, pielou index, sørensen index, cluster analysis, and principal component analysis.  
Qualitative analysis was also used to tabulate and presented the data into tables and figures. The study documented 52 plant species  
belonging to 48 genera and 30 families. Herbs are the most widely used habitus, and Zingiberaceae is the most widely used plant family. 
The most widely used use-category is condiments, and Cocos nucifera is a plant species with the highest use-value. The study also showed a 
highly plant diversity, which is traded in each market, with slightly different similarities. Cluster analysis and PCA showed that there is a 
little difference in plants species traded in three traditional markets. Differences in altitude may affect the diversity of plant species traded, 
including the buyer's preference (community). 
 
Keywords: Condiments, Indigenous knowledge, Local fruits, Tabanan, Vegetables  

 
ABSTRAK 

Proses perdagangan membuat pasar tradisional mampu menjadi pool of traditional knowledge bagi bermacam kearifan lokal yang  
berkembang di masyarakat, termasuk dalam pemanfaatan tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan penggunaan  
tumbuhan yang diperdagangkan di tiga pasar tradisional di Kabupaten Tabanan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara  
semi-terstruktur terhadap 64 pedagang di pasar tradisional Baturiti, Marga, dan Tabanan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 
menghitung nilai kegunaan (use value), dan penggunaan beberapa index ekologi, seperti index keragaman, kekayaan, keseragaman,  
kesamaan, analisis kluster, dan analisis komponen utama. Analisis kualitatif juga digunakan untuk mentabulasikan data dan  
menampilkannya dalam bentuk tabel dan gambar. Penelitian ini mendokumentasikan 52 jenis tumbuhan, yang termasuk ke dalam 48 marga 
dan 30 suku. Herba merupakan jenis habitus yang paling banyak dimanfaatkan, dan Zingiberaceae merupakan keluarga tumbuhan yang 
paling banyak digunakan. Kategori kegunaan yang paling banyak digunakan adalah bumbu masak, dan Cocos nucifera merupakan jenis 
tumbuhan dengan nilai kegunaan tertinggi. Penelitian ini juga menunjukkan tingginya keragaman tumbuhan yang diperjualbelikan pada 
masing-masing pasar, dengan kesamaan yang sedikit berbeda. Analisis kluster dan PCA menunjukkan bahwa ada sedikit perbedaan jenis 
tumbuhan yang diperdagangkan di ketiga pasar tersebut. Perbedaan ketinggian tempat dapat mempengaruhi keragaman jenis tumbuhan yang 
diperjualbelikan, termasuk preferensi pembelinya (masyarakat). 
 
Kata Kunci: Buah lokal, Bumbu masak, Kear ifan lokal, Sayur  lokal, Tabanan  

mailto:wawan.sujarwo@lipi.go.id
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kemudian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif, 

seperti yang telah dilakukan oleh Oktavia et al. 

(2017). Penelitian ini bertujuan untuk mendokumen-

tasikan berbagai macam jenis tumbuhan yang  

diperdagangkan di tiga pasar tradisional di  

Kabupaten Tabanan dari sudut pandang etnobotani. 

Hasil dokumentasi diharapkan dapat melihat  

preferensi masyarakat yang tinggal disekitar  

pasar-pasar tradisional tersebut akan jenis tanaman 

yang dipergunakan, dan juga untuk mengetahui  

tingkat pengetahuan etnobotaninya.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Lokasi penelitian 

Kabupaten Tabanan dengan luas wilayah 839.33 

km2 merupakan kabupaten terluas kedua di Provinsi 

Bali. Terletak pada 8o14’30’’ – 8o30’07’’ LS, dan 

114o54’52’’– 115o12’57’’ BT, Kabupaten Tabanan 

memiliki topografi beragam, membentang dari  

dataran tinggi, dataran rendah, sampai pantai di  

bagian selatan. Curah hujan Kabupaten Tabanan 

pada tahun 2015 tercatat hingga 2.321,50 mm per 

tahun, dengan curah hujan terendah pada bulan 

Agustus, dan tertinggi pada bulan Januari (BPS  

Kabupaten Tabanan, 2016). 

Penelitian ini dilakukan di tiga pasar tradisional 

yang mewakili tiga tingkat ketinggian di Kabupaten 

Tabanan, Bali. Ketiga pasar tersebut meliputi Pasar 

Dauh Pala Tabanan yang terletak pada ketinggian  

≤ 250 m dpl, Pasar Marga pada ketinggian ± 400 m 

dpl, dan Pasar Baturiti pada ketinggian ± 750 m dpl 

(Gambar 1). Komoditas perdagangan di Pasar  

Baturiti yang utama adalah sayur mayur, sedangkan 

komoditas perdagangan di Pasar Marga dan Pasar 

Dauh Pala Tabanan lebih beragam, yaitu berupa  

bahan pangan, pakaian dan sarana upacara adat  

Hindu Bali.  

 

Pengumpulan data 

Wawancara semi-terstruktur secara acak  

terhadap responden yang berprofesi sebagai penjual 

sayur, buah, bumbu masak, obat, dan sarana upacara 

Hindu Bali dari hasil tumbuhan liar, semi-liar, dan 

budidaya (Alexiades and Sheldon, 1996; Sujarwo et 

al., 2014; Sujarwo and Caneva, 2015; Sujarwo et al., 

2016) dilakukan dengan mengacu kepada kaidah etik 

penelitian etnobotani Rosenthal (2006). Sebanyak 64 

responden berusia 29 - 70 tahun, yang terdiri dari 40 

responden perempuan dan 24 responden laki-laki 

diwawancara untuk mengetahui nama lokal, bagian 

tumbuhan, dan kegunaan tumbuhan yang mereka 

perdagangkan. 

Tumbuhan yang bernilai etnobotani kemudian 

diidentifikasi oleh penulis kedua. Proses identifikasi 

spesimen voucher di Kebun Raya “Eka Karya”  

Bali - LIPI dilakukan untuk jenis tumbuhan yang 

belum teridentifikasi pada saat proses wawancara. 

Nama ilmiah jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan 

selanjutnya dicek dengan database dari The Plantlist 

(2013), sementara data floristic regions ditentukan 

dengan mengacu pada Takhtajan (1986). Data 

etnobotani yang telah terdokumentasi selanjutnya 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori kegunaan, 

yaitu sayur, buah, bumbu masak, obat, dan sarana 

upacara Hindu Bali (Cook, 1995). Beberapa jenis 

tumbuhan dalam penelitian ini dapat memiliki lebih 

dari satu kategori kegunaan. 

 

Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggabungkan analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif  

dilakukan dengan mentabulasikan data suku, nama 

ilmiah, nama lokal, habitus, pemanfaatan, bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan, dan floristic region, 

sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung nilai index kegunaan (use value) dan 

beberapa index ekologi yang meliputi index Shanno-

Wiener, Margalef, Pielou, dan Sørensen. 

Index kegunaan dihitung untuk menentukan 

jenis tumbuhan yang paling berguna bagi masyarakat 

di ketiga pasar tradisional dalam penelitian ini 

(Sujarwo dan Caneva, 2016). Penghitungan index 

kegunaan dilakukan dengan mengunakan persamaan 

yang dikembangkan oleh Phillips dan Gentry (1993). 

UV = ∑Ui / N 

Ui = jumlah kegunaan yang diperoleh dari setiap 

informan untuk setiap jenis tanaman, dan N = jumlah 

informan. 

Index Shannon-Wiener, index Margalef, index 

Pielou, dan index Sørensen digunakan dalam 

penelitian ini karena, meskipun umumnya digunakan 

dalam studi ekologi, index-index tersebut sebenarnya 

dapat digunakan untuk menganalisa berbagai subyek 
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penelitian dan juga telah digunakan dalam penelitian

-penelitian etnobotani sebelumnya (Begossi, 1996; 

Reyes-García et al., 2007; Sujarwo et al., 2014; 

Sujarwo dan Caneva, 2015). Dalam studi etnobotani, 

jumlah sitasi/penyebutan kegunaan tumbuhan  

tertentu oleh responden yang diwawancarai dapat 

diasumsikan sebagai jumlah jenis tumbuhan tertentu 

yang ada di lokasi/tempat dilakukan wawancara 

(Caneva et al., 2013; Hoffman dan Gallaher, 2007; 

Signorini et al., 2009).  

Index kekayaan jenis Margalef (DMg), index 

keragaman jenis Shannon-Wiener index (H), dan 

index keseragaman jenis Pielou (J), dihitung  

berdasarkan persamaan yang dikembangkan oleh 

Magurran (1988) dan Magurran (2003). 

Analisis kluster berdasarkan pada Curtis  

similarity algorithm (Bray dan Curtis, 1957) dan 

Principal component analysis (PCA) dibuat dengan 

menggunakan   software  PAST  package   ver. 1.94b  

(Hammer et al., 2001). 

 

HASIL 

Penelitian ini mendokumentasikan 52 jenis  

tumbuhan bernilai etnobotani yang diperdagangkan 

di tiga pasar tradisonal di Kabupaten Tabanan. 

Kelima puluh dua jenis tumbuhan tersebut termasuk 

ke dalam 48 marga dan 30 suku. Suku tumbuhan 

yang paling sering dimanfaatkan dalam penelitian ini 

adalah Zingiberaceae dengan tujuh jenis, diikuti  

Poaceae dan Leguminosae masing-masing dengan 

lima dan empat jenis. 

Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan 

tumbuhan untuk keperluan bumbu, khususnya  

bumbu masak, sangat tinggi dengan 19 jenis  

tumbuhan digunakan untuk keperluan tersebut. 

Penggunaan terbanyak berikutnya adalah sarana 

upacara Agama Hindu Bali dan penggunaan  

sebagai sayuran dengan masing-masing sebanyak 16 

dan  15 jenis. Habitus tumbuhan yang paling banyak 

digunakan adalah herba, yaitu sebesar 34%, dan 

diikuti oleh pohon sebanyak 30%.  

Penelitian ini menemukan sebanyak 21  

floristic region untuk semua jenis tumbuhan yang 

terdokumentasi. Malesian region merupakan  

kawasan dengan paling banyak sitasi  

tumbuhan, yakni sekitar 28%, kemudian diikuti oleh 

Indochinese region dan Indian region masing  

masing sebesar 21% dan 18%. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa Cocos nucifera merupakan 

tumbuhan dengan nilai kegunaan tertinggi yaitu 

sebesar 0,31, diikuti oleh Kaemferia rotunda dengan 

nilai sebesar 0,25 (Tabel 1).  

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Study area ©Google Earth) 



286  

Berita Biologi 17(3) - Desember 2018       

 

T
a
b

el
 1

. 
D

af
ta

r 
T

u
m

b
u

h
a
n
 B

er
n
il

a
i 

E
tn

o
b
o
ta

n
i 

y
an

g
 D

ip
er

d
ag

a
n
g
k
a
n
 d

i 
T

ig
a 

P
as

ar
 T

ra
d
is

io
n
a
l 

d
i 

K
a
b
u
p
at

e
n
 T

ab
a
n
a
n
 (

E
th

n
o
b
o
ta

n
ic

a
ll

y 
P

la
n
t 

S
p
ec

ie
s 

  
 

T
ra

d
ed

 i
n
 T

h
re

e 
T

ra
d
it

io
n
a
l 

M
a
rk

et
s 

o
f 

T
a
b
a
n
a
n
 R

eg
en

cy
) 

F
am

il
i,

 N
am

a
 I

lm
ia

h
, 

d
a
n
 (

N
a
m

a
 L

o
k
a
l)

 
(P

la
n

t 
fa

m
il

ie
s,

 S
ci

en
ti

fi
c 

n
a

m
es

, 
a

n
d

 (
V

er
n

a
cu

la
r 

n
a

m
es

) 
H

ab
it

u
s 

(L
if

e 
fo

rm
) 

F
lo

ri
st

ic
 r

eg
io

n
 

In
d

ex
 

k
eg

u
n
aa

n
 

(U
se

 V
a

lu
e 

In
d

ex
) 

L
o
k
as

i 
D

it
em

u
k
a
n

 
(T

ra
d
it

io
n

a
l 

M
a

rk
et

) 

B
ag

ia
n

 T
u

m
b

u
h
a
n
 d

a
n
 

K
eg

u
n
aa

n
n

y
a

 
(P

a
rt

s 
u

se
d

 a
n

d
 U

se
-

ca
te

g
o
ri

es
) 

A
ca

n
th

a
ce

a
e
 

  
  

  
  

  
A

n
d

ro
g

ra
p
h

is
 p

a
n
ic

u
la

ta
 (

B
u
rm

.f
.)

 N
ee

s 
(S

am
b

il
o
to

) 
H

er
b
a 

(H
er

b
) 

 

E
a

st
er

n
 A

si
a

ti
c 

re
-

g
io

n
 

0
,0

3
 

T
, 
M

 
D

au
n

 
d

ig
u

n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 (

L
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

m
ed

ic
in

e 
) 

A
ch

a
ri

a
ce

a
e 

  
  

  
 

  

P
a

n
g

iu
m

 e
d

u
le

 R
ei

n
w

. 
(P

a
n
g

i)
 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

3
 

T
, 
M

 
B

u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

b
u
m

b
u

 
m

as
ak

an
 

(F
ru

it
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

co
n
d

im
en

t 
) 

A
m

a
ra

n
th

a
ce

a
e
 

  
  

  
 

  
A

m
a

ra
n

th
u
s 

h
yb

ri
d
u

s 
L

. 
(B

ay
a
m

) 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
A

tl
a
n

ti
c 

re
g
io

n
 

N
o

rt
h

 A
m

er
ic

a
n
 

0
,0

6
 

T
, 
M

 
D

au
n

 
d

ig
u

n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 (

L
ea

v
es

 a
re

 u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

G
o

m
p

h
re

n
a
 g

lo
b

o
sa

 L
. 
(R

at
n

e)
 

  
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
B

ra
zi

li
a

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

5
 

T
, 
M

 
B

u
n

g
a 

se
b

ag
a
i 

p
er

le
n

g
k
ap

an
 

u
p

ac
ar

a
 

(F
lo

w
er

 
is

 
u

se
d

 
fo

r 
re

li
-

g
io

u
s 

p
u
rp

o
se

s 
) 

A
m

a
ry

ll
id

a
ce

a
e
 

  
  

  
 

  
A

ll
iu

m
 c

ep
a
 L

. 
(B

a
w

an
g
 B

ar
a
k
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
Ir

a
n

o
-T

u
ra

n
ia

n
 r

e-
g

io
n
 

0
,1

6
 

B
, 
T

, 
M

 
U

m
b

i 
d

ig
u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 d

an
 b

u
m

b
u
 m

as
ak

a
n
  

(R
h

iz
o

m
e 

is
 u

se
d

 f
o
r 

m
ed

-

ic
in

e 
a

n
d

 c
o
n

d
im

en
t 
) 

A
ll

iu
m

 s
a

ti
vu

m
 L

. 
(K

es
u

n
a)

 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
Ir

a
n

o
-T

u
ra

n
ia

n
 r

e-
g

io
n
 

0
,2

0
 

B
, 
T

, 
M

 
U

m
b

i 
d

ig
u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 (

R
h

iz
o

m
e 

is
 u

se
d

 f
o

r 

m
ed

ic
in

e 
) 

A
n

a
ca

rd
ia

ce
a

e 
  

  
  

 
  

M
a

n
g
if

er
a
 o

d
o
ra

ta
 G

ri
ff

. 
(P

o
h

 L
a
li

ji
w

a)
 

P
er

d
u
 (

S
m

a
ll

 
tr

ee
)  

 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

M
 

B
u
ah

n
y
a 

d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

ai
 

b
u
ah

-b
u
ah

an
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
d

ir
ec

tl
y 

co
n

-
su

m
ed

 )
 

S
p

o
n

d
ia

s 
p

in
n

a
ta

 (
L

. 
f.

) 
K

u
rz

 (
C

em
ce

m
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

3
 

B
 

D
au

n
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 

d
an

 
b

u
m

b
u
 

m
as

ak
 

(L
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

m
ed

-

ic
in

e 
a

n
d

 c
o
n

d
im

en
t 
) 

A
n

n
o

n
a

ce
a

e
 

  
  

  
 

  
C

a
n

a
n

g
a
 o

d
o
ra

ta
 (

L
am

.)
 H

o
o

k
.f

. 
&

 T
h
o

m
so

n
 (

S
a
n
d
at

) 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

T
 

B
u
n

g
a 

d
ig

u
n
ak

an
 s

eb
ag

a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 (

F
lo

w
er

 i
s 

u
se

d
 f

o
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
s-

es
 )

 
A

re
ca

ce
a

e 
  

  
  

 
  

A
re

ca
 c

a
te

ch
u

 L
. 
(B

u
a
h

 J
eb

u
g
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

M
 

B
u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a 
(F

ru
it

s 
a

re
 

u
se

d
 f

o
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
s-

es
  



287  

Artikel Penelitian 
Sujarwo et al. –  Studi Etnobotani Tiga Pasar Tradisional 

 
F

am
il

i,
 N

am
a
 I

lm
ia

h
, 

d
a
n
 (

N
a
m

a
 L

o
k
a
l)

 
(P

la
n

t 
fa

m
il

ie
s,

 S
ci

en
ti

fi
c 

n
a

m
es

, 
a

n
d

 (
V

er
n

a
cu

la
r 

n
a

m
es

) 
H

ab
it

u
s 

(L
if

e 
fo

rm
) 

F
lo

ri
st

ic
 r

eg
io

n
 

In
d

ex
 

k
eg

u
n
aa

n
 

(U
se

 V
a

lu
e 

In
d

ex
) 

L
o
k
as

i 
D

it
em

u
k
a
n

 
(T

ra
d
it

io
n

a
l 

M
a

rk
et

) 

B
ag

ia
n

 T
u

m
b

u
h
a
n
 d

a
n
 

K
eg

u
n
aa

n
n

y
a

 
(P

a
rt

s 
u

se
d

 a
n

d
 U

se
-

ca
te

g
o
ri

es
) 

C
o

co
s 

n
u

ci
fe

ra
 L

. 
(N

yu
h

, 
K

el
u
n

g
a

h
, 
S
le

p
a

n
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
, 
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,3

1
 

B
, 
T

, 
M

 
D

au
n
 d

an
 b

u
a
h
 d

ig
u

n
ak

a
n

 
se

b
ag

ai
 

sa
ra

n
a 

u
p

a
ca

ra
, 

se
la

in
 

it
u
 

b
u
ah

n
y
a 

ju
g
a
 

d
im

an
fa

at
k
a
n
 

se
b

ag
a
i 

b
u
m

b
u
 

m
as

ak
a
n
 

(L
ea

ve
s 

a
n

d
 

fl
o

w
er

 
a

re
 

u
se

d
 

fo
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
se

s,
 

a
n

d
 

fr
u
it

s 
a

re
 u

se
d

 f
o
r 

co
n
d

i-

m
en

t 
) 

A
th

y
ri

a
ce

a
e 

  
  

  
  

  

D
ip

la
zi

u
m

 e
sc

u
le

n
tu

m
 (

R
et

z.
) 

S
w

. 
(P

a
k
u

 J
u
k

u
t)

 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
F

ij
ia

n
 r

eg
io

n
, 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
, 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n

, 
P

a
p

u
a

n
 s

u
b
re

g
io

n
 

0
,0

9
 

B
, 
M

 
D

au
n

 
d

ig
u

n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 (

L
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

C
o

m
p

o
si

ta
e 

  
  

  
 

  

T
a

g
et

es
 e

re
ct

a
 L

. 
(M

it
ir

) 
S

em
ak

 

(S
h
ru

b
) 

A
m

a
zo

n
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

2
 

M
 

B
u
n

g
a 

d
ig

u
n
ak

an
 s

eb
ag

a
i 

p
er

le
n

g
k
ap

an
 

u
p

ac
ar

a
 

(F
lo

w
er

 
is

 
u

se
d

 
fo

r 
re

li
-

g
io

u
s 

p
u
rp

o
se

s 
) 

  C
u

c
u

rb
it

a
ce

a
e
 

  
  

  
 

  

C
u

cu
rb

it
a

 p
ep

o
 L

. 
(W

al
u

h
) 

L
ia

n
a
 

(C
li

m
b
er

) 
 

A
m

a
zo

n
ia

n
 r

eg
io

n
 

A
tl

a
n

ti
c 

re
g
io

n
 

N
o

rt
h

 A
m

er
ic

a
n
 

0
,0

3
 

B
, 
T

 
B

u
ah

n
y
a 

d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

ai
 s

a
y
u
ra

n
 d

an
 b

u
a
h

-
b

u
ah

an
 (

F
ru

it
s 

a
re

 d
ir

ec
t-

ly
 c

o
n
su

m
ed

, 
a
n

d
 u

se
d

 f
o

r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

C
u

cu
m

is
 s

a
ti

vu
s 

L
. 
(T

im
u

n
) 

L
ia

n
a
 

(C
li

m
b
er

) 
 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,1

3
 

B
, 
T

, 
M

 
B

u
ah

n
y
a 

d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

ai
 s

a
y
u
ra

n
 d

an
 b

u
a
h

-
b

u
ah

an
 F

ru
it

s 
a

re
 d

ir
ec

tl
y 

co
n
su

m
ed

, 
a

n
d

 
u

se
d

 
fo

r 
ve

g
et

a
b
le

  
S

ec
h
iu

m
 e

d
u
le

 (
Ja

cq
.)

 S
w

. 
(J

ep
an

g
) 

L
ia

n
a
 

(C
li

m
b
er

) 
 

A
m

a
zo

n
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,1

9
 

B
, 
T

, 
M

 
B

u
ah

 
d
an

 
d
au

n
n

y
a
 

d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

a
i 

sa
y
u
ra

n
 (

F
ru

it
s 

a
n
d

 l
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

C
o

n
v

o
lv

u
la

ce
a

e 
  

  
  

  
  

Ip
o

m
o

ea
 a

q
u

a
ti

ca
 F

o
rs

sk
. 
(K

a
n
g

k
u

n
g
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
, 
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,1

3
 

T
, 
M

 
D

au
n

 
d

ig
u

n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 (

L
ea

v
es

 a
re

 u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

) 



288  

Berita Biologi 17(3) - Desember 2018       

 

F
am

il
i,

 N
am

a
 I

lm
ia

h
, 

d
a
n
 (

N
a
m

a
 L

o
k
a
l)

 
(P

la
n

t 
fa

m
il

ie
s,

 S
ci

en
ti

fi
c 

n
a

m
es

, 
a

n
d

 (
V

er
n

a
cu

la
r 

n
a

m
es

) 
H

ab
it

u
s 

(L
if

e 
fo

rm
) 

F
lo

ri
st

ic
 r

eg
io

n
 

In
d

ex
 

k
eg

u
n
aa

n
 

(U
se

 V
a

lu
e 

In
d

ex
) 

L
o
k
as

i 
D

it
em

u
k
a
n

 
(T

ra
d
it

io
n

a
l 

M
a

rk
et

) 

B
ag

ia
n

 T
u

m
b

u
h
a
n
 d

a
n
 

K
eg

u
n
aa

n
n

y
a
 

(P
a

rt
s 

u
se

d
 a

n
d

 U
se

-
ca

te
g

o
ri

es
) 

E
u

p
h

o
rb

ia
ce

a
e
 

  
  

  
 

  
A

le
u

ri
te

s 
tr

il
o

b
a
 J

.R
. 
F

o
rs

t.
 &

 G
. 
F

o
rs

t.
 (

T
in

g
k
ih

) 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
, 
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,1

3
 

B
, 
T

, 
M

 
B

u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

b
u
m

b
u

 
m

as
ak

an
 

(F
ru

it
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

co
n
d

im
en

t 
) 

M
a

n
ih

o
t 

es
cu

le
n
ta

 C
ra

n
tz

 (
K

es
el

e 
Ja

w
i)

 
P

er
d

u
 (

S
m

a
ll

 
tr

ee
) 

 

B
ra

zi
li

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

8
 

B
, 
T

, 
M

 
D

au
n

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 (

L
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

) 
L

eg
u

m
in

o
sa

e 
  

  
  

 
  

A
ra

ch
is

 h
yp

o
g

a
ea

 L
. 
(K

a
ca

n
g
 T

an
a
h
) 

se
m

a
k
 

(S
h
ru

b
) 

 
A

m
a

zo
n

ia
n

 r
eg

io
n

, 
B

ra
zi

li
a

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

3
 

M
 

B
u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

sa
y
u
ra

n
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

C
a

ja
n

u
s 

ca
ja

n
 (

L
.)

 M
il

ls
p

. 
(U

n
d
is

) 
P

er
d

u
 (

S
m

a
ll

 
tr

ee
) 

 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

2
 

B
 

B
u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

sa
y
u
ra

n
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

) 
P

so
p

h
o

ca
rp

u
s 

te
tr

a
g

o
n

o
lo

b
u
s 

(L
.)

 D
C

. 
(K

lo
n

g
k
a
n
g
) 

L
ia

n
a
 

(C
li

m
b
er

) 
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

6
 

T
 

B
u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

sa
y
u
ra

n
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

) 
T

a
m

a
ri

n
d
u

s 
in

d
ic

a
 L

. 
(C

el
ag

i)
 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

G
u

in
eo

-C
o

n
g
o

li
a
n

 
re

g
io

n
, 
K

a
ro

o
-N

a
m

ib
 

re
g
io

n
, 
M

a
d

a
g

a
sc

a
n

 
re

g
io

n
, 
S

u
d

a
n

o
-

Z
a

m
b

ez
ia

n
 r

eg
io

n
, 

U
za

m
b

a
ra

-Z
u

lu
la

n
d

 
re

g
io

n
 

0
,0

2
 

T
 

B
u
ah

n
y
a 

d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

ai
 

b
u
ah

-b
u
ah

an
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
d
ir

ec
tl

y 
 

co
n
su

m
ed

 )
 

M
a

g
n

o
li

a
ce

a
e
 

  
  

  
 

  
M

a
g

n
o

li
a
 c

h
a

m
p

a
ca

 (
L

.)
 B

a
il

l.
 E

x
 P

ie
rr

e 
(C

em
p

ak
e)

 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
, 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

T
 

B
u
n

g
a 

d
ig

u
n
ak

an
 s

eb
ag

a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 (

F
lo

w
er

 i
s 

u
se

d
 

fo
r 

re
li

g
io

u
s 

 p
u

rp
o
se

s 
) 

M
o

ra
ce

a
e 

  
  

  
 

  

A
rt

o
ca

rp
u

s 
in

te
g

er
 (

T
h
u
n
b

.)
 M

er
r.

 (
N

a
n
g

k
e)

 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

8
 

B
, 
T

, 
M

 
B

u
ah

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

M
u

sa
ce

a
e 

 
 

 
 

 

M
u

sa
 x

 p
a

ra
d
is

ia
ca

 L
. 
(B

iu
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
C

en
tr

a
l 

A
u
st

ra
li

a
n

 
re

g
io

n
, 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
, 
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n

, 
N

o
rt

h
ea

st
 A

u
st

ra
li

a
n

 
re

g
io

n
, 
S

o
u

th
w

es
t 

A
u

st
ra

li
a
n

 r
eg

io
n
 

0
,1

8
 

B
, 
T

, 
M

 
D

au
n

 
d

ig
u

n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

a
ca

ra
, 

b
u
a
h

 
m

u
d
a 

b
er

u
p

a 
ja

n
tu

n
g

 
p

is
an

g
 

d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

ai
 

sa
y
u
ra

n
 

se
d
an

g
k
a
n
 

b
u
a
h
 

tu
a
 

d
ig

u
n
ak

an
 
se

b
ag

ai
 
sa

ra
n
a
 

u
p

ac
ar

a 
(L

ea
ve

s 
a

n
d

 f
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u

rp
o
se

s;
 y

o
u
n

g
 f

ru
it

s 
a

re
 

u
se

d
 f

o
r 

ve
g

et
a
b

le
s 
) 

https://en.wikipedia.org/wiki/Australasia
https://en.wikipedia.org/wiki/Australasia


289  

Artikel Penelitian 
Sujarwo et al. –  Studi Etnobotani Tiga Pasar Tradisional 

 
F

am
il

i,
 N

am
a
 I

lm
ia

h
, 

d
a
n
 (

N
a
m

a
 L

o
k
a
l)

 
(P

la
n

t 
fa

m
il

ie
s,

 S
ci

en
ti

fi
c 

n
a

m
es

, 
a

n
d

 (
V

er
n

a
cu

la
r 

n
a

m
es

) 
H

ab
it

u
s 

(L
if

e 
fo

rm
) 

F
lo

ri
st

ic
 r

eg
io

n
 

In
d

ex
 

k
eg

u
n
aa

n
 

(U
se

 V
a

lu
e 

In
d

ex
) 

L
o
k
as

i 
D

it
em

u
k
a
n

 
(T

ra
d
it

io
n

a
l 

M
a

rk
et

) 

B
ag

ia
n

 T
u

m
b

u
h
a
n
 d

a
n
 

K
eg

u
n
aa

n
n

y
a

 
(P

a
rt

s 
u

se
d

 a
n

d
 U

se
-

ca
te

g
o
ri

es
) 

M
y

ri
st

ic
a

ce
a

e 
  

  
  

 
  

M
yr

is
ti

ca
 f

ra
g
ra

n
s 

H
o

u
tt

. 
(J

eb
u
g

a
ru

m
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

5
 

B
 

B
u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

b
u
m

b
u
 

d
a
n
 

o
b

at
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

co
n

d
im

en
t 

a
n

d
 m

ed
ic

in
e 

) 

M
y

rt
a

ce
a

e 
  

  
  

 
  

S
yz

yg
iu

m
 a

ro
m

a
ti

cu
m

 (
L

.)
 M

er
r.

 &
 L

.M
.P

er
ry

 (
C

en
g

ke
h
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

3
 

B
 

B
u
n

g
a 

d
a
n
 

b
u
a
h

 
d
ig

u
n
ak

an
 s

eb
ag

ai
 b

u
m

b
u

 
(F

lo
w

er
 

a
n

d
 

fr
u

it
s 

a
re

 

u
se

d
 f

o
r 

co
n

d
im

en
t 
) 

N
y

m
p

h
a

ea
ce

a
e 

  
  

  
 

  

N
ym

p
h

a
ea

 l
o
tu

s 
L

. 
(T

u
n
ju

n
g
 B

a
n
g
) 

A
k
u
at

ik
 

(A
q
u
a
ti

c)
  

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n

, 
S

a
h
a

ro
-A

ra
b

ia
n

 r
e-

g
io

n
 

0
,0

2
 

M
 

B
u
n

g
a 

d
ig

u
n
ak

an
 s

eb
ag

a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 (

F
lo

w
er

 i
s 

u
se

d
 

fo
r 

re
li

g
io

u
s 

 

p
u

rp
o
se

s 
) 

O
x
a

li
d

a
ce

a
e 

  
  

  
 

  

A
ve

rr
h
o

a
 b

il
im

b
i 

L
. 
(B

el
im

b
in

g
 b

u
lu

h
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

5
 

B
 

B
u
ah

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

b
u
ah

-b
u
ah

an
 

(F
ru

it
s 

a
re

 

d
ir

ec
tl

y 
co

n
su

m
en

d
 )

 
P

a
n

d
a

n
a

ce
a

e 
  

  
  

 
  

P
a

n
d

a
n
u

s 
a

m
a

ry
ll

if
o
li

u
s 

R
o
x

b
. 
(P

an
d
an

) 
S

em
ak

 

(S
h
ru

b
) 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

3
 

T
 

D
au

n
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a(
L

ea
ve

s 
a

re
 

u
se

d
 f

o
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
s-

es
 )

 

P
h

y
ll

a
n

th
a

ce
a

e 
  

  
  

 
  

S
a

u
ro

p
u
s 

a
n

d
ro

g
yn

u
s 

(L
.)

 M
er

r.
 (

D
o

n
 k

a
yu

 m
a

n
is

, 
K

a
tu

k)
 

S
em

ak
 

(S
h
ru

b
) 

E
a

st
er

n
 A

si
a

ti
c 

re
-

g
io

n
, 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

2
 

B
 

  
 D

a
u
n
 

d
ig

u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
(L

ea
ve

s 
a

re
 

u
se

d
 

fo
r 

m
ed

ic
in

e 
) 

P
ip

er
a

ce
a

e 
 

 
 

 
 

P
ip

er
 b

et
le

 L
. 
(B

a
se

) 
L

ia
n
a
 

(C
li

m
b
er

) 
 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

3
 

M
, 
B

 
D

au
n

 
d

ig
u

n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a 
(L

ea
ve

s 
a

re
 

u
se

d
 

o
r 

fr
el

ig
io

u
s 

p
u

rp
o
se

s 
) 

P
ip

er
 n

ig
ru

m
 L

. 
(M

ic
e)

 
L

ia
n
a

(C
li

m
b
er

) 
 

In
d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

3
 

B
, 
T

 
B

u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

b
u
m

b
u
 m

as
ak

 (
F

ru
it

s 
a

re
 

u
se

d
 f

o
r 

co
n

d
im

en
t 
) 



290  

Berita Biologi 17(3) - Desember 2018       

 
F

am
il

i,
 N

am
a
 I

lm
ia

h
, 

d
a
n
 (

N
a
m

a
 L

o
k
a
l)

 
(P

la
n

t 
fa

m
il

ie
s,

 S
ci

en
ti

fi
c 

n
a

m
es

, 
a

n
d

 (
V

er
n

a
cu

la
r 

n
a

m
es

) 
H

ab
it

u
s 

(L
if

e 
fo

rm
) 

F
lo

ri
st

ic
 r

eg
io

n
 

In
d

ex
 

k
eg

u
n
aa

n
 

(U
se

 V
a

lu
e 

In
d

ex
) 

L
o
k
as

i 
D

it
em

u
k
a
n

 
(T

ra
d
it

io
n

a
l 

M
a

rk
et

) 

B
ag

ia
n

 T
u

m
b

u
h
a
n
 d

a
n
 

K
eg

u
n
aa

n
n

y
a

 
(P

a
rt

s 
u

se
d

 a
n

d
 U

se
-

ca
te

g
o
ri

es
) 

 
  

  
  

 
  

P
o

a
ce

a
e 

  
  

  
 

  

B
a

m
b

u
sa

 v
u

lg
a
ri

s 
L

. 
(T

iy
in

g
 g

ad
in

g
) 

B
am

b
u
 

(B
a
m

b
o
o
) 

 
E

a
st

er
n

 A
si

a
ti

c 
re

-
g

io
n
 

0
,0

3
 

M
 

B
at

an
g
 d

ig
u
n
a
k
an

 s
eb

ag
a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 

(S
te

m
 

is
 

u
se

d
 f

o
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
s-

es
  

C
ym

b
o

p
o

g
o

n
 c

it
ra

tu
s 

(D
C

.)
 S

ta
p

f 
(S

er
e)

 
S

em
ak

 

(S
h
ru

b
) 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

6
 

B
, 
M

 
B

at
an

g
 d

ig
u
n
a
k
an

 s
eb

ag
a
i 

b
u
m

b
u
 

m
as

ak
 

(S
te

m
 

is
 

u
se

d
 f

o
r 

co
n

d
im

en
t 
) 

G
ig

a
n
to

ch
lo

a
 a

p
u

s 
(S

ch
u
lt

.)
 K

u
rz

 (
T

iy
in

g
 t

al
i)

 
B

am
b

u
 

(B
a
m

b
o
o
) 

 
In

d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

M
 

B
at

an
g
 d

ig
u
n
a
k
an

 s
eb

ag
a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 

(S
te

m
 

is
 

u
se

d
 f

o
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
s-

es
 )

 

S
a

cc
h

a
ru

m
 o

ff
ic

in
a

ru
m

 L
. 
(T

eb
u
) 

S
em

ak
 

(S
h
ru

b
) 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

M
 

B
at

an
g
 d

ig
u
n
a
k
an

 s
eb

ag
a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 

(S
te

m
 

is
 

u
se

d
 f

o
r 

re
li

g
io

u
s 

p
u
rp

o
s-

es
 )

 

Z
ea

 m
a

ys
 L

. 
(J

ag
u
n

g
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
C

a
ri

b
b

ea
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

5
 

T
, 
M

 
B

u
ah

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 
d
a
n
 
b

u
ah

-b
u
ah

an
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
d

ir
ec

tl
y 

co
n

-
su

m
ed

, 
a
n

d
 u

se
d

 f
o
r 

ve
g

e-

ta
b
le

 )
 

R
u

b
ia

ce
a

e
 

  
  

  
 

  

M
o

ri
n
d

a
 c

it
ri

fo
li

a
 L

. 
(T

ib
ah

) 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

N
o

rt
h

ea
st

 A
u
st

ra
li

a
n

 
re

g
io

n
 

0
,0

2
 

B
 

B
u
ah

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

o
b

at
 (

F
ru

it
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

m
ed

ic
in

e)
  

R
u

ta
ce

a
e 

  
  

  
 

  

C
it

ru
s 

a
u
ra

n
ti

if
o
li

a
 (

C
h

ri
st

m
.)

 S
w

in
g

le
 (

Je
ru

k 
n

ip
is

) 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

8
 

B
, 
M

 
B

u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

b
u
m

b
u
 m

as
ak

an
 d

an
 o

b
at

 
(F

ru
it

s 
a

re
 u

se
d

 f
o
r 

co
n

-

d
im

en
t 

a
n
d

 m
ed

ic
in

e
 )

 

C
it

ru
s 

re
ti

cu
la

ta
 B

la
n

co
 (

Ju
w

u
k 

si
em

, 
Ju

w
u

k
 k

in
ta

m
a
n
i)

 
P

o
h
o

n
 (

T
re

e)
 

E
a

st
er

n
 A

si
a

ti
c 

re
-

g
io

n
, 
In

d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 
M

a
le

si
a
n

 
re

g
io

n
 

0
,1

7
 

B
, 
T

, 
M

 
B

u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

sa
ra

n
a 

u
p

ac
ar

a
 

d
a
n

 
d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
ai

 b
u
a
h

-
b

u
ah

an
 (

F
ru

it
s 

a
re

 d
ir

ec
t-

ly
 c

o
n
su

m
ed

, 
a
n

d
 u

se
d

 f
o

r 
re

li
g
io

u
s 

p
u

rp
o
se

s 
 

S
a

p
o

ta
ce

a
e 

  
  

  
 

  

M
a

n
il

ka
ra

 z
a

p
o

ta
 (

L
.)

 P
.R

o
y
en

 (
S

ab
o
) 

P
o

h
o

n
 (

T
re

e)
 

C
a

ri
b

b
ea

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

3
2
 

T
, 
M

 
B

u
ah

 
m

as
ak

 
d
ik

o
n
su

m
si

 
se

b
ag

ai
 

b
u
ah

-b
u
ah

an
 

(R
ip

en
 
fr

u
it

s 
a
re

 
d
ir

ec
tl

y 

co
n
su

m
ed

 )
 



291  

Artikel Penelitian 
Sujarwo et al. –  Studi Etnobotani Tiga Pasar Tradisional 

 

F
am

il
i,

 N
am

a
 I

lm
ia

h
, 

d
a
n
 (

N
a
m

a
 L

o
k
a
l)

 
(P

la
n

t 
fa

m
il

ie
s,

 S
ci

en
ti

fi
c 

n
a

m
es

, 
a

n
d

 (
V

er
n

a
cu

la
r 

n
a

m
es

) 
H

ab
it

u
s 

(L
if

e 
fo

rm
) 

F
lo

ri
st

ic
 r

eg
io

n
 

In
d

ex
 

k
eg

u
n
aa

n
 

(U
se

 V
a

lu
e 

In
d

ex
) 

L
o
k
as

i 
D

it
em

u
k
a
n

 
(T

ra
d
it

io
n

a
l 

M
a

rk
et

) 

B
ag

ia
n

 T
u

m
b

u
h
a
n
 d

a
n
 

K
eg

u
n
aa

n
n

y
a

 
(P

a
rt

s 
u

se
d

 a
n

d
 U

se
-

ca
te

g
o
ri

es
) 

S
o

la
n

a
ce

a
e 

  
  

  
 

  

C
a

p
si

cu
m

 a
n

n
u

u
m

 L
. 
(T

ab
ie

) 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
C

a
ri

b
b

ea
n

 r
eg

io
n
 

0
,1

9
 

B
, 
T

, 
M

 
B

u
ah

 
d

ig
u
n
a
k
an

 
se

b
ag

a
i 

b
u
m

b
u
 m

as
ak

 (
F

ru
it

s 
a

re
 

u
se

d
 f

o
r 

co
n

d
im

en
t 
) 

S
o

la
n
u

m
 m

el
o

n
g

en
a

 L
. 
(T

u
w

u
n

g
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

2
 

M
 

B
u
ah

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 

(F
ru

it
s 

a
re

 
u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

 )
 

S
p

h
e
n

o
cl

ea
ce

a
e
 

  
  

  
 

  

S
p

h
en

o
cl

ea
 z

ey
la

n
ic

a
 G

ae
rt

n
. 
(G

o
n

d
e)

 
A

k
u
at

ik
 

(A
q
u
a
ti

c)
  

G
u

in
eo

-C
o

n
g
o

li
a
n

 
re

g
io

n
, 
S

u
d

a
n

o
-

Z
a

m
b

ez
ia

n
 r

eg
io

n
, 

U
za

m
b

a
ra

-Z
u

lu
la

n
d

 
re

g
io

n
 

0
,0

6
 

B
, 
T

 
D

au
n

 d
ik

o
n
su

m
si

 s
eb

ag
a
i 

sa
y
u
ra

n
 (

L
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 

fo
r 

ve
g

et
a

b
le

) 
 

Z
in

g
ib

er
a

ce
a

e 
  

 
  

  
 

  

A
lp

in
ia

 g
a
la

n
g
a

 (
L

.)
 W

il
ld

. 
(I

se
n
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
, 
In

d
o

-
ch

in
es

e 
re

g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,2

2
 

  
B

, 
T

, 
M

 
U

m
b

i 
d

ig
u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 

d
an

 
b

u
m

b
u
 

m
as

ak

(R
h

iz
o

m
e 

is
 u

se
d

 f
o
r 

m
ed

-

i c
in

e 
a

n
d

 c
o
n

d
im

en
t)

 
  

B
o

es
en

b
er

g
ia

 r
o
tu

n
d
a

 (
L

.)
 M

a
n

sf
. 
(T

em
u

 k
o

n
ci

) 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
E

a
st

er
n

 A
si

a
ti

c 
re

-
g

io
n

, 
In

d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 
M

a
le

si
a
n

 
re

g
io

n
 

0
,0

5
 

T
, 
M

 
U

m
b

i 
 

d
a
n
 

d
au

n
 

d
ig

u
n
ak

an
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 (

R
h

iz
o

m
e 

a
n
d

 l
ea

ve
s 

a
re

 u
se

d
 f

o
r 

m
ed

ic
in

e)
 

C
u

rc
u

m
a
 v

ir
id

if
lo

ra
 R

o
x

b
. 
(K

u
n

y
it

) 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
, 
 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,2

2
 

B
, 
T

, 
M

 
U

m
b

i 
d

ig
u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 

d
an

 
b

u
m

b
u
 

m
as

ak
 

(R
h

iz
o

m
e 

is
 u

se
d

 f
o
r 

m
ed

-
ic

in
e 

a
n
d

 c
o
n

d
im

en
t)

 
E

tl
ig

er
a

 e
la

ti
o

r 
(J

ac
k
) 

R
.M

.S
m

. 
(B

o
n

g
k

o
t)

 
H

er
b

a 
(H

e
rb

) 
In

d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
, 

M
a

le
si

a
n

 r
eg

io
n
 

0
,0

2
 

M
 

B
at

an
g
 d

ig
u
n
a
k
an

 s
eb

ag
a
i 

b
u
m

b
u
 

m
as

ak
 

(S
te

m
 

is
 

u
se

d
 f

o
r 

co
n

d
im

en
t 
) 

K
a

em
p

fe
ri

a
 g

a
la

n
g
a
 L

. 
(K

en
cu

r)
 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
 

0
,0

2
 

B
 

U
m

b
i 

d
ig

u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

b
u
m

b
u
 m

as
ak

 (
R

h
iz

o
m

e 
is

 
u

se
d

 c
o

n
d

im
en

t)
 

K
a

em
p

fe
ri

a
 r

o
tu

n
d
a

 L
. 
(C

ek
u
h
) 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
E

a
st

er
n

 A
si

a
ti

c 
re

-
g

io
n

, 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
, 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
 

0
,2

5
 

B
, 
T

, 
M

 
U

m
b

i 
d

ig
u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 

d
an

 
b

u
m

b
u
 

m
as

ak
 

(R
h

iz
o

m
e 

is
 u

se
d

 f
o
r 

m
ed

-
ic

in
e 

a
n
d

 c
o
n

d
im

en
t)

 
Z

in
g
ib

er
 o

ff
ic

in
a
le

 R
o

sc
o

e 
(J

a
h

e)
 

H
er

b
a 

(H
e
rb

) 
E

a
st

er
n

 A
si

a
ti

c 
re

-
g

io
n

, 
In

d
ia

n
 r

eg
io

n
, 

In
d
o

ch
in

es
e 

re
g
io

n
 

0
,1

1
 

B
,T

 
U

m
b

i 
d

ig
u
n
ak

a
n
 

se
b

ag
a
i 

o
b

at
 

d
an

 
b

u
m

b
u
 

m
as

ak
 

(R
h

iz
o

m
e 

is
 u

se
d

 f
o
r 

m
ed

-
ic

in
e 

a
n
d

 c
o
n

d
im

en
t)

 

K
et

er
an

g
a
n
 (

a
b
b
re

v
ia

ti
o

n
s)

: 
B

=
B

at
u
ri

ti
;T

=
T

a
b
a
n
a
n
; 

M
ar

g
a=

M
ar

g
a.

 



292  

Berita Biologi 17(3) - Desember 2018       

 

PEMBAHASAN 

Pemanfaatan tumbuhan 

Zingiberaceae merupakan salah satu keluarga 

besar tumbuhan dengan kurang lebih 1587 nama 

jenis yang telah diakui (The Plantlist, 2013).  

Tingginya penggunaan tumbuhan dari suku  

Zingiberaceae oleh masyarakat Bali tidak  

mengejutkan mengingat jenis-jenis tumbuhan  

anggota suku ini telah secara turun temurun di-

manfaatkan secara tradisonal oleh masyarakat Bali, 

diantaranya sebagai bahan baku minuman tradisonal 

Bali yang disebut loloh (Sujarwo et al., 2015). 

Budaya masyarakat Bali tidak bisa lepas dari 

kebutuhan memasak (bumbu dan sayur), dan upacara 

agama, yang salah satunya meliputi penggunaan 

buah sebagai salah satu unsur dalam banten 

(persembahan/sesaji), sehingga tumbuhan yang 

memiliki kategori kegunaan tersebut  

merupakan komoditas perdagangan utama di ketiga 

pasar tradisional yang disurvei. Selain itu, penelitian 

ini mengungkapkan bahwa pasar  

tradisional bukan merupakan tempat yang penting 

bagi masyarakat Bali untuk mendapatkan  

tumbuhan obat. Pada umumnya, masyarakat Bali 

menanam sendiri tumbuhan obat di pekarangan  

rumah masing-masing (home gardens) (Leurs, 2010; 

Sujarwo and Caneva, 2015). 

Sebagian besar tumbuhan dari famili Zingibera-

ceae yang memiliki kegunaan sebagai bumbu  

berhabitus herba, dan buah lokal kebanyakan 

didominasi oleh pohon, sehingga perawakan  

tumbuhan sangat berkaitan erat dengan kategori 

kegunaan. Buah merupakan bagian yang paling 

banyak diperdagangkan. Buah umumnya 

dimanfaatkan sebagai bahan sayuran, bumbu ataupun 

dikonsumsi langsung sebagai buah-buahan untuk 

memenuhi kebutuhan vitamin. Beberapa jenis buah 

seperti Citrus reticulata juga dimanfaatkan sebagai 

sarana upacara. Di lain hal, penggunaan bunga yang 

terdokumentasi dalam penelitian ini cukup menarik 

untuk diulas lebih lanjut, dalam penelitian Sujarwo et 

al. (2015), dan Sujarwo et al. (2016) tentang pem-

anfaatan tumbuhan untuk pangan lokal dan bahan  

nutraceutical di Bali, sama sekali tidak  

mendokumentasikan bunga sebagai bagian  

tumbuhan yang digunakan. Sebagai salah satu  

organ generatif, bunga sangat penting bagi  

kelangsungan hidup suatu tumbuhan, namun dalam 

penelitian ini berhasil mendokumentasikan bunga 

Cananga odorata dan Magnolia champaca yang 

dianggap suci oleh masyarakat Bali sebagai sarana 

upacara agama. Selain itu, bunga Tagetes erecta, 

yang merupakan tanaman dari Amerika Latin, juga 

cukup populer sebagai sarana upacara, dikarenakan 

Gambar 2. Kegunaan Jenis Tumbuhan (Plant Use Category) 
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Gambar 3. Floristic region Tumbuhan Yang Terdokumentasi (Floristic Region of Documented Plants) 

Gambar 4. HabitusTumbuhan (Plant Species Life Form) 
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warna bunganya yang menarik (orange). 

Sebagian besar tumbuhan yang diperjual-

belikan di ketiga pasar tradisional merupakan  

tumbuh-tumbuhan yang memang berasal dari  

kawasan Malesia dimana pulau Bali termasuk  

didalamnya. Penggunaan tumbuhan yang originnya 

berasal dari wilayah Indochina dan India, diduga 

dipengaruhi oleh faktor geografis yang relatif dekat, 

dan pengaruh kebudayaan Hindu dari kedua  

wilayah tersebut terhadap masyarakat Hindu Bali, 

sehingga kedua faktor tersebut dapat 

mempengaruhi preferensi pemilihan jenis  

tumbuhan yang digunakan sebagai sarana upacara 

Hindu Bali. Penelitian Oktavia et al. (2017)  

tentang etnobotani tumbuhan obat di kawasan  

sekitar Danau Buyan-Tamblingan Bali  

menunjukkan hasil serupa, dimana floristic region 

tumbuhan yang didokumentasikan sebagian besar 

berasal dari region Malesian, Indochinese, dan  

Indian. 

Nilai kegunaan yang tinggi dikarenakan 

tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan serba 

guna yang hampir seluruh bagiannya memiliki  

kategori kegunaan dan digunakan dalam kehidupan 

Gambar 5. Bagian Tumbuhan yang Digunakan (Used Parts) 

Tabel 2. Indeks Keragaman, Kekayaan, dan Keseragaman (Diversity, Richness, and Eveness Indices) 

 Baturiti Tabanan Marga 

Indeks keragaman jenis (Diversity Index) 3,32 3,01 3,08 

Indeks kekayaan jenis (Richness Index) 7,07 6,99 8,31 

Indeks keseragaman jenis (Evenness Index) 0,95 0,88 0,85 

Tabel 3. Indeks Kesamaan (Similarity Index) 

 Baturiti Tabanan Marga 

Baturiti 1 0,645 0,554 

Tabanan 0,645 1 0,657 

Marga 0,554 0,657 1 
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Gambar 6. Analisis Kluster (Cluster Analysis) 

Gambar 7. Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis) 
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sehari-hari oleh masyarakat Bali. Secara umum, 

masyarakat Bali memiliki ketergantungan yang 

sangat kuat terhadap kebutuhan kelapa dan pisang. 

Selain dikonsumsi buahnya, kedua jenis tumbuhan 

tersebut memiliki banyak kegunaan bagi  

masyarakat Bali, khususnya sebagai salah satu  

unsur penting dalam upacara agama Hindu Bali. 

 

Pendekatan kuantitatif 

Indeks kesamaan jenis di ketiga pasar tersebut 

tidak ada yang melebihi 70%, hal ini menunjukkan 

bahwa preferensi masyarakat (pembeli) untuk  

ketiga pasar tersebut sedikit berbeda, dengan 

mengabaikan faktor distribusi komoditas dari  

daerah lain, diduga bahwa supply jenis tumbuhan 

yang didapatkan dari masing-masing daerah di 

sekitar tiga pasar tersebut memiliki perbedaan  

sekitar 30%. Perbedaan komoditas tumbuhan yang 

diperdagangkan diduga karena secara geografis 

ketiga pasar memiliki tingkat elevasi yang berbeda 

sehingga mengakibatkan keragaman tumbuhan 

yang tumbuh di kawasan alami ataupun home  

gardens yang ada di sekitaran pasar tradisional 

juga berbeda.  

Secara umum, indeks kekayaan jenis  

tumbuhan cukup tinggi untuk ketiga pasar. Pasar 

Tradisional Marga memiliki indeks kekayaan lebih 

tinggi dari dua pasar tradisional yang lain. Hal ini  

menunjukkan bahwa jumlah/volume komoditas 

tumbuhan yang diperjualbelikan di Pasar Marga 

lebih banyak daripada di Pasar Baturiti dan Pasar 

Tabanan. Dengan kata lain, Pasar Marga memiliki 

volume perdagangan yang lebih besar dari kedua 

pasar lainnya, khususnya untuk jenis tumbuhan 

yang dianggap masyarakat memiliki kegunaan  

lokal. Selain itu, indeks keseragaman jenis  

tumbuhan di ketiga pasar tergolong cukup seragam, 

dengan nilai indeks yang hampir mendekati 1 

(Tabel 2). Pasar Marga memiliki indeks  

keseragaman terkecil diantara tiga pasar tradisional, 

yang menandakan bahwa penyebaran jumlah  

masing-masing jenis tumbuhan yang di-

perdagangkan memiliki ketidaksamaan sekitar 15% 

dalam komunitas jenis tumbuhan yang  

diperjualbelikan. 

Pada umumnya perbedaan kluster diakibatkan 

oleh komposisi penyusun jenis tumbuhan yang ada 

di masing-masing pasar. Perbedaan ketinggian 

diduga dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil analisis kluster. Pasar Marga 

dan Pasar Tabanan berada pada ketinggian tempat 

yang tidak jauh berbeda, yakni sekitar 150 m dpl, 

keduanya berada pada dataran rendah sampai 

menengah, sedangkan Pasar Baturiti berada pada 

ketinggian tempat di atas 700 m dpl. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis kluster yang menunjukkan 

bahwa Pasar Marga dan Pasar Tabanan berada  

dalam subset yang sama dan keduanya berbeda 

subset dengan Pasar Baturiti (Gambar 6). 

Analisis komponen utama menunjukan hasil 

yang sedikit berbeda dengan analisis kluster,  

dimana ketiga pasar tradisional berada dalam  

kuadran yang berbeda. Pasar Marga cenderung 

memiliki nilai relatif yang lebih tinggi daripada 

Pasar Tabanan dan Pasar Baturiti. Gambar 7  

menunjukkan bahwa C. citratus, D. esculentum, 

dan S. melongena secara khusus berada pada Pasar 

Marga, sedangkan P. betle, S. aromaticum,  

S. officinarum, dan S. pinnata pada Pasar Baturiti, 

dan C. reticulata, P. edule, P. tetragonolobus, dan 

Z. officinale pada Pasar Tabanan.     

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mendokumentasikan 52 

jenis tumbuhan bernilai etnobotani, yang termasuk 

ke dalam 48 marga dan 30 suku. Kelima puluh dua 

jenis tumbuhan tersebut diperdagangkan di tiga 

pasar tradisional yang ada di Kabupaten Tabanan, 

Bali. Ketersediaan jenis tumbuhan yang  

diperdagangkan di ketiga pasar tradisional diduga 

dapat mempengaruhi tingkat preferensi masyarakat 

(pembeli). Jika dilihat dari nilai indeks keragaman, 

masyarakat yang tinggal di sekitaran Pasar Baturiti 

dapat disimpulkan memiliki tingkat pengetahuan 

etnobotani yang sedikit lebih tinggi dari masyarakat 

yang tinggal di sekitaran Pasar Marga dan Pasar 

Tabanan. 
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Pedoman Penulisan Naskah Berita Biologi 
 

Berita Biologi adalah jur nal yang menerbitkan ar tikel kemajuan penelitian di bidang biologi dan ilmu -ilmu terkait di Indonesia. Berita 
Biologi memuat karya tulis ilmiah asli berupa makalah hasil penelitian, komunikasi pendek dan tinjauan kembali yang belum pernah diterbitkan 
atau tidak sedang dikirim ke media lain.  Masalah yang diliput harus menampilkan aspek atau informasi baru. 

 
Tipe naskah 

1. Makalah lengkap hasil penelitian (original paper) 
 Naskah merupakan hasil penelitian sendiri  yang mengangkat topik yang up to date. Tidak lebih dari 15 halaman termasuk tabel dan  

gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran. 
2. Komunikasi pendek (short communication) 
 Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik 

dan baru, agar dapat  segera diketahui oleh umum. Artikel yang ditulis tidak lebih dari 10 halaman. Hasil dan pembahasan boleh digabung. 
3. Tinjauan kembali (review) 
 Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian 

tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,  
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan 
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel. 

 
 

Struktur naskah 
1. Bahasa 
 Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.  
2. Judul 
 Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa 

latin, Judul  harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat 
email.  Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). 

3. Abstrak 
 Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil 

yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan 
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan 
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.  

4. Pendahuluan 
 Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait 

dengan penelitian yang dilakukan.  
5. Bahan dan cara kerja 
 Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.  Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang 

sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh 
peneliti lain.  Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus 
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi. 

6. Hasil 
 Hasil memuat data ataupun informasi   utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/

grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak  menggunakan kalimat 
‘Lihat Tabel 1’. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.  

7. Pembahasan 
 Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil 

yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu. 
8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan 

penelitian berikutnya yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi 

personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang 
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

 
 
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi 

tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila 
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan  

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   

 



8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

mailto:jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
mailto:jurnalberitabiologi@gmail.com
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